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Abstract— The phenomenon is taken from a company that 

has a high CSR cost but the level of sales decreases. This study 

aims to determine the cost of corporate social responsibility 

(CSR), financial performance and the effect of CSR costs on 

financial performance in manufacturing companies in the 

consumer goods industry sector listed on the Stock Exchange in 

2015-2018 by using verification research with a quantitative 

approach. The population in this study are manufacturing 

companies in the consumer goods industry which are listed on 

the Indonesia Stock Exchange in 2015-2018. The sampling 

technique in this study was purposive sampling. The sample in 

this study was manufacturing companies in the consumer goods 

industry sector that did not disclose the costs of corporate social 

responsibility (CSR). Testing the hypothesis used in this study 

using simple linear regression analysis. Hypothesis testing shows 

the cost of CSR has increased which shows that the company has 

implemented programs and corporate social responsibility 

(CSR) activities. Furthermore, testing the hypothesis of financial 

performance experienced a fluctuation in which in 2015-2016 the 

trend was decreasing, whereas from 2017-2018 there was an 

increasing trend. Therefore the results of the hypothesis indicate 

that the cost of corporate social responsibility (CSR) affects 

financial performance as measured by Return on Assets (ROA). 

Keywords—corporate social responsibility (CSR) costs, 

financial performance, ROA 

 

Abstract— Fenomena yang diambil dari suatu perusahaan 

yang memiliki biaya csr tinggi akan tetapi tingkat penjualannya 

menurun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya 

corporate social responsibility (CSR), kinerja keuangan dan 

pengaruh biaya csr terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang listed di BEI 

Tahun 2015-2018 dengan menggunakan penelitian verifikatif 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang listed di BEI Tahun 2015-2018. Teknik 

penentuan sampel pada penelitian ini adalah  purposiveness 

sampling. Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tidak 

mengungkapkan biaya corporate social responsibility (CSR). 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear sederhana. Pengujian 

hipotesis menunjukan biaya csr mengalami peningkatan yang 

menunjukan bahwa perusahaan telah melaksanakan program-

program serta kegiatan corporate social responsibility (CSR). 

Selanjutnya pengujian hipotesis kinerja keuangan mengalami 

fluktuasi yang mana pada tahun 2015-2016 trend penurunan, 

sedangkan dari tahun 2017-2018 mengalami trend peningkatan. 

Maka dari itu hasil hipotesis menunjukan bahwa biaya 

corporate social responsibility (CSR) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan yang diukur dengan Return On Assets (ROA). 

Kata kunci—biaya corporate social responsibility (CSR), 

kinerja keuangan, ROA 

 PENDAHULUAN 

Masalah keuangan merupakan salah satu masalah yang 

sangat besar bagi perusahaan dalam perkembangan bisnis 

disemua perusahaan. Salah satu tujuan utama didirikannya 

perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan yang 

maksimal. Perusahaan harus memiliki kinerja keuangan 

yang sehat dan efisien untuk mendapatkan keuntungan atau 

laba. Kinerja keuangan merupakan hal yang penting bagi 

setiap perusahaan di dalam persaingan bisnis untuk 

mempertahankan perusahaannya (Uswatun, 2013). Kinerja 

keuangan merupakan prestasi kerja yang dicapai oleh 

perusahaan dalam suatu periode tertentu dan tertulis pada 

laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan, sehingga 

salah satu informasi yang bisa diketahui oleh pihak-pihak 

yang berkepentingan atau para pengguna laporan keuangan 

ialah profitabilitas perusahaan untuk mengetahui seberapa 

besar laba perusahaan (Sawir, 2005:1). Apabila 

profitabilitas perusahaan rendah maka dapat dikatakan 

bahwa kinerja keuangan perusahaan mengalamin 

penurunan. Salah satu fenomena terkait kinerja keuangan 

mengalami penurunan, diantaranya PT Unilever Indonesia 

Tbk (UNVR) yang mengalami penurunan kinerja keuangan 

sepanjang kuartal I 2018. Salah satu faktor penurunan laba 

sebesar 6,6% [1]. 

Kinerja keuangan dapat diartikan sebagai gambaran 

kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu 

menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran 

dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan 

modal, likuiditas dan profitabilitas [2]. Penelitian ini 

menggunakan Return On Assets (ROA) dalam mengukur 

profitabilitas perusahaan. ROA adalah suatu ukuran untuk 

menilai seberapa besar tingkat pengembalian dari aset yang 

dimiliki perusahaan. Penggunaan total aset perusahaan 

untuk mengukur profitabilitas memiliki hubungan terhadap 

biaya CSR karena pada dasarnya biaya merupakan 

penurunan dari nilai aset. Sedangkan biaya corporate social 

responsibility (CSR) sebenarnya memiliki potensi yang 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (Yudharma, 

Nugrahanti, dan Kristanto, 2016). Tetapi, faktanya PT 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk telah  menggabungkan 

penggunaan dana donasi dengan laporan tanggung jawab 
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sosial perusahaan (corporate social responsibility) dalam 

laporan tahunan perusahaan (annual report) tahun 2015. 

Perusahaan memasukan pengguna donasi konsumen 

sebagai bentuk biaya CSR. SAT menguraikan kegiatan 

donasi konsumen dengan pihak-pihak yang menerima. 

Sehingga akan berdampak buruk bagi kinerja keuangan 

perusahaan [3]. 

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan 

menunjukan hasil yang berbeda-beda. Penelitian 

sebelumnya dilakukan oleh Mardiandari & Rustiyaningsih 

(2013) menghasilkan temuan bahwa biaya corporate social 

responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan yang diproksikan pada Return On Assets (ROA). 

Maka dari itu tidak semua biaya berpengaruh negatif 

terhadap laba perusahaan. Selanjutnya penelitian lain yang 

dilakukan oleh Yaparto, Frisko, dan Eriandani (2013) 

menyatakan bahwa biaya corporate social responsibility 

(CSR)  tidak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah : (1) 

Bagaimana biaya corporate social responsibility (CSR) 

dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang tedaftar di BEI pada periode 2015-

2018, (2) Bagaimana kinerja keuangan dilaporkan di annual 

report pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar  di BEI periode 2015-2018, (3) 

Apakah biaya corporate social responsibility (CSR)  

berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tedaftar 

di BEI pada periode 2015-2018. Sedangkan yang menjadi 

tujuan dalam penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui 

biaya corporate social responsibility (CSR) di perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada 

periode 2015-2018, (2) Untuk mengetahui kinerja keuangan 

di perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI pada periode 2015-2018, (3) Untuk 

mengetahui besarnya pengaruh biaya corporate social 

responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang tedaftar di 

BEI pada periode 2015-2018. 

 LANDASAN TEORI  

Dalam bagian ini, akan dibahas mengenai teori-teori 

yang berkaiatan dengan masing-masing objek penelitian 

yang akan diteliti dalam penelitian ini. Teori-teori tersebut 

merupakan sebuah pondasi dalam penentuan kerangka 

pemikiran dalam sebuah penelitian. Berikut ini merupakan 

landasan teori yang akan dikaji. 

A. Biaya Corporate Social Responsibility (CSR) 

Biaya Corporate Social Responsibility (CSR) yang 

ditimbulkan dari seluruh aktivitas sosial disajiakan dalam 

laporan keuangan sebagai bagian dari pelaporan 

keberlanjutan (sustainability reporting). Pelaporan 

keberlanjutan menyajikan laporan terkait dengan kebijakan 

ekonomi, lingkungan sosial, kinerja organisasi serta produk 

perusahaan dalam konteks pembangunan keberlanjutan ( 

sustainability development). Penyajian biaya Corporate 

Social Responsibility (CSR) dalam laporan keuangan 

tersebut diharapkan menjadi dokumen strategi bagi 

perusahaan agar mampu menganalisis tantangan dan 

peluang [4]. 

Penelitian ini menggunakan pengukuran biaya 

corporate social responsibility (CSR) dilakukan dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

 

Indeks BCSR = 
Biaya 𝐶𝑜𝑟𝑝𝑜𝑟𝑎𝑡𝑒 𝑆𝑜𝑐𝑖𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑠𝑖𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 (CSR)

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 X 

100% [5]. 

B. Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan 

perusahaan pada suatu periode tertentu baik menyangkut 

aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang 

biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, 

likuiditas, dan profitabilitas (Jumingan, 2006:239). 

Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan Return On 

Assets (ROA). Menurut Kasmir (2014) Return On Assets 

(ROA) yaitu “return on assets merupakan rasio yang 

menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan”. Menurut Fahmi (2012) 

pengertian return on assets yaitu Return on assets sering 

juga disebut sebagai return on investment, karena ROA 

melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan 

mampu memberikan pengambilan keuntungan sesuai 

dengan yang diharapkan dan investasi tersebut sama seperti 

aset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan. 

 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan 

untuk pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi 

sederhana. Berikut ini disajikan tabel mengenai Indeks 

Biaya Corporate Social Responsibility (CSR)  pada 9 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang tedaftar di BEI tahun 2015-2018: 

 TABEL 1. INDEKS BIAYA CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah 2019 

 

Sementara untuk tingkat Return On Assets (ROA) yang 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investasi 

tersaji dalam tabel berikut: 

2015 2016 2017 2018

1.   ADES Akasha Wira International Tbk 0.0122 0.0371 0.0108 0.0578

2.        CINT Akasha Wira International Tbk 0.0285 0.0258 0.0381 0.0494

3.        HMSP Handjaya Mandala Sampoerna Tbk, PT 0.0577 0.0366 0.0567 0.0275

4.   KINO Kino Indonesia Tbk, PT 0.0167 0.0209 0.0197 0.0252

5.   MYOR Mayora Indah Tbk, PT 0.0347 0.0213 0.0135 0.0233

6.   SKBM Sekar Bumi Tbk, PT 0.0158 0.0272 0.0281 0.0237

7.   SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk, PT 0.0381 0.0465 0.0105 0.0202

8.   TCID Mandom Indonesia Tbk, PT 0.0373 0.0253 0.0209 0.0217

9.   ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk, PT 0.0359 0.0251 0.0235 0.0236

0.0347 0.0258 0.0209 0.0237

0.0577 0.0465 0.0567 0.0578

0.0122 0.0209 0.0105 0.0202

0.01348 0.008126 0.014049 0.012773

Min

St Deviasi

Tahun 
Nama PerusahaanNo. Kode Perusahaan

Mean

Max
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TABEL 2. TINGKAT ROA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI 

BARANG KONSUMSI 

 

 
Sumber : Data diolah 2019 

Berikut merupakan hasil penelitian mengenai pengaruh 

biaya corporate social responsibility (CSR) terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018:  

 

TABEL 3. HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR SEDERHANA 

 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS 25,2019  

Hasil pengujian hipotesis menunjukan adanya pengaruh 

biaya corporate social responsibility (CSR) terhadap 

kinerja keuangan. Hasil penelitian ini memberikan bukti 

secara empiris bahwa program-program serta kegiatan 

corporate social responsibility (CSR) akan berpotensi 

meningkatkan kinerja keuangan. Dapat dijelaskan bahwa 

kinerja keuangan akan mengalami peningkatan jika 

perusahaan telah melaksanakan kegiatan corporate social 

responsibility (CSR). Temuan ini sejalan dengan teori 

stakeholders menurut Robert (1992) dalam Nur dan 

Priantinah (2012) menyatakan bahwa dengan adanya teori 

stakeholder ini memberikan dasar bahwa suatu manfaat  

bagi para stakeholdernya. Manfaat tersebut dapat berupa 

penerapan program corporate social responsibility (CSR). 

Penerapan program corporate social responsibility (CSR) 

pada perusahaan diharapkan akan meningkatkan 

kesejahteraan bagi karyawan, pelanggan dan masyarakat 

sekitar perusahaan, sehingga dapat terjalin hubungan yang 

baik antara perusahaan dengan lingkungan dan sosial di 

sekitarnya. Oleh karena itu, dapat menciptakan peluang 

untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di masa 

yang akan datang. Kemudian jika kegiatan corporate social 

responsibility (CSR) yang dilakukan perusahaan direspon 

baik oleh masyarakat seperti konsumen, maka konsumen 

akan tertarik untuk membeli produk sehingga dapat 

metingkatkan  penjualan [6]. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mardiandari & Rustiyaningsih (2013) dan 

Yaparto, Frisko, dan Eriandani (2013) menunjukan bahwa 

biaya corporate social responsibility (CSR) mempunyai 

pengaruh yang siginifikan terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian ini mendukung teori yang menjelaskan bahwa 

dengan melakukan biaya corporate social responsibility 

(CSR) dapat meningkatkan profitabilitas [7]. Dalam 

melaksanakan CSR, citra perusahaan akan semakin baik 

sehingga loyalitas konsumen dan para stakeholders makin 

tinggi.  Seiring meningkatkan loyalitas konsumen dan para 

stakeholders dalam waktu lama, maka penjualan 

perusahaan akan semakin membaik, dan pada akhirnya 

dengan pelaksanaan CSR diharapkan tingkat profitabilitas 

perusahaan juga meningkat [8]. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang 

biaya corporate social responsibility (CSR) terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan manfaktur  sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2015-2018, maka 

pada bagian akhir penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Biaya corporate social responsibility (CSR) pada 

perusahaan manfaktur  sektor barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI periode 2015-2018 rata-rata 

mengalami peningkatan yang menunjukan bahwa 

perusahaan telah melaksanakan program-program 

serta kegiatan corporate social responsibility 

(CSR). Biaya corporate social responsibility (CSR) 

yang dikeluarkan merupakan sabagian dari 

penyisihan laba perusahaan. 

2. Kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

periode 2015-2018 mengalami fluktuasi yang mana 

pada tahun 2015-2016 trend penurunan, sedangkan 

dari tahun 2017-2018 mengalami trend 

peningkatan. 

3. Biaya Corporate Social Responsibility (CSR) 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan yang 

diukur dengan Return On Assets (ROA). 
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